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Abstrak
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ekspedisi trucking di Surabaya, di mana mahasiswa melaksanakan magang
selama tiga bulan. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan magang
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mahasiswa
terhadap sistem keuangan, keterampilan teknis seperti penginputan mutasi
bank, serta pengembangan soft skills seperti ketelitian, kedisiplinan, dan
kemampuan beradaptasi. Pengalaman langsung di lingkungan kerja
memperkuat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia profesional.
Dengan demikian, program magang terbukti efektif dalam menunjang
pencapaian kompetensi yang relevan dengan tuntutan industri.
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PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
daya saing bangsa, khususnya dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis dan
kompleks. Mahasiswa sebagai calon tenaga kerja profesional dituntut tidak hanya menguasai
teori, tetapi juga memiliki kompetensi praktis dan keterampilan (skills) yang relevan dengan
kebutuhan industri. Hal tersebut didukung oleh program pemerintah dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yaitu program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) (Vhalery et al., 2022).

Menurut Saputra & Jalinus (2020) Program magang berperan dalam mengembangkan
keterampilan, meningkatkan kemampuan adaptasi, serta mendorong kreativitas mahasiswa
dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berkembang. Kegiatan magang
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan pengetahuan teoritis
yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam konteks praktik kerja yang sesungguhnya. Selain
itu, program ini juga berperan dalam mengasah soft skills, seperti kemampuan komunikasi,
kolaborasi dalam tim, serta adaptasi terhadap lingkungan kerja profesional.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama, (2021) menunjukkan bahwa program magang
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Namun demikian,
efektivitas program magang tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya, melainkan juga
dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan, kesesuaian dengan bidang studi, peran serta instansi
tempat magang, serta kesiapan mahasiswa dalam menyerap pengalaman yang diperoleh. Oleh
karena itu, penting untuk mengevaluasi efektivitas program magang dalam mendukung
pencapaian kompetensi dan peningkatan keterampilan mahasiswa secara holistik.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam efektivitas program magang
dari perspektif mahasiswa, dengan fokus pada kontribusinya terhadap pencapaian kompetensi
akademik dan pengembangan skill yang relevan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan kebijakan akademik dan peningkatan
kualitas program magang di lingkungan pendidikan tinggi.

TINJAUAN LITERATUR
Kompetensi

Nurjaya et al. (2021) menyatakan bahwa kompetensi merujuk pada kemampuan
individu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, yang terbentuk dari kombinasi keterampilan,
pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas, guna mencapai hasil kerja sesuai dengan harapan.
Pada konteks pendidikan tinggi, kompetensi mahasiswa meliputi keterampilan akademik dan
nonakademik yang mencerminkan kesiapannya dalam menghadapi tantangan dunia kerja.
Kompetensi mencakup dua aspek utama, yaitu hard skills yang berkaitan dengan kemampuan
teknis atau keahlian spesifik sesuai bidang studi, serta soft skills seperti kemampuan
berkomunikasi, bekerja dalam tim, mengelola waktu, dan menyelesaikan masalah secara
efektif.

Hasibuan (2020:121) menyatakan bahwa pemberian kompensasi memiliki beberapa
tujuan, di antaranya untuk membangun hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan
kepuasan kerja, memotivasi karyawan, menjaga stabilitas tenaga kerja, serta mendorong
terciptanya disiplin kerja. Pendidikan tinggi pada masa kini tidak semata-mata berfokus pada
mencetak lulusan yang unggul dalam aspek akademik, namun profesional yang mampu
beradaptasi, berpikir kritis, dan bersaing dalam dunia kerja yang dinamis. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi mahasiswa menjadi prioritas dalam pengembangan kurikulum dan
strategi pembelajaran.

Keterampilan (Skill)
Menurut Spencer dalam penelitian (Banto & Ratno, 2020), Keterampilan merujuk pada
kapasitas individu, baik secara fisik maupun mental, dalam menyelesaikan suatu tugas secara
efektif, yang menjadi inti dari suatu bentuk kecakapan kerja. Keterampilan tersebut tidak
muncul secara instan, melainkan dibentuk melalui proses pembelajaran, latihan, dan
pengalaman berkelanjutan. Keterampilan kerja dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori:
1) Keterampilan mental, yang mencakup kemampuan dalam menganalisis, mengambil
keputusan, melakukan perhitungan, dan mengingat informasi

2) Keterampilan fisik, yakni kemampuan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas-
tugas pekerjaan secara teknis.

3) Keterampilan sosial, seperti kemampuan untuk memengaruhi orang lain, berbicara di depan
umum, menawarkan produk, dan bentuk interaksi interpersonal lainnya.

Penguasaan keterampilan menjadi elemen penting yang harus dimiliki mahasiswa guna
menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Program magang menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kedua jenis keterampilan tersebut.
Melalui pengalaman langsung di lingkungan profesional, mahasiswa dapat menerapkan
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah, sekaligus belajar beradaptasi dengan budaya
kerja dan dinamika organisasi.

Program Magang
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Menurut (Mutsari, 2021), magang merupakan bentuk pelatihan yang difasilitasi oleh
suatu institusi sebagai langkah untuk membekali individu sebelum memasuki dunia
profesional. Dalam kegiatan ini, peserta magang akan menjalani praktik kerja secara langsung
di sebuah instansi dengan pendampingan serta pengawasan dari pihak yang berwenang.
Pengalaman berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, di mana pengalaman
magang menjadi salah satu bentuk pengalaman langsung yang diperoleh melalui keterlibatan
nyata di dunia kerja (Tyas Sari & Nurhidayati, 2022).

Program magang menjadi salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang
bertujuan untuk memperkuat keterampilan praktis mahasiswa sesuai dengan bidang studinya.
Melalui magang, mahasiswa berkesempatan untuk terlibat langsung dalam lingkungan kerja
nyata, menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh di perkuliahan, serta mengembangkan
sikap profesional. Selain itu, magang juga membantu mahasiswa dalam memahami dinamika
organisasi, membangun jaringan profesional, dan meningkatkan kesiapan kerja setelah lulus
dari perguruan tinggi.

Magang Dalam Perspektif MBKM

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang digagas oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia bertujuan
untuk memberikan keleluasaan kepada mahasiswa dalam mengembangkan potensi diri melalui
hak belajar selama tiga semester di luar program studi asal. Kebijakan ini dirancang untuk
mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. Salah satu bentuk implementasi dari program MBKM adalah kegiatan magang atau
praktik kerja di industri, yang memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman profesional
secara langsung serta meningkatkan kompetensi yang relevan dengan bidang keilmuan dan
karier masa depan mendatang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayatullah, 2021)menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa setuju terhadap pelaksanaan kurikulum MBKM salah satunya yaitu prakter di
Lembaga non perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang program
tersebut sebagai peluang untuk memperoleh pengalaman nyata di luar kampus yang dapat
mendukung pengembangan kompetensi dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran program magang dalam mendukung
pencapaian kompetensi mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-
terstruktur yang dipandu oleh Supervisor Finance, sehingga memungkinkan eksplorasi
informasi yang lebih mendalam dan adaptif terhadap dinamika situasi di lapangan. Selain itu,
data diperoleh dari dokumentasi seperti laporan kegiatan magang, jurnal refleksi, serta catatan
pendampingan dari instansi.

Analisis data dilakukan dengan mengevaluasi pengalaman mahasiswa secara naratif,
dengan fokus pada aspek efisiensi kerja, ketelitian dalam menjalankan tugas, serta sejauh mana
kegiatan magang memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi diri. Setiap
informasi disusun secara naratif untuk menggambarkan hubungan antara kegiatan magang dan
pengembangan kompetensi mahasiswa, baik dari segi keterampilan teknis maupun soft skills.
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Penelitian ini dilaksanakan di PT Rahmat Alam Samudera yang berlokasi Surabaya,
Jawa Timur. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
ekspedisi trucking yang berlokasi di Surabaya. Kegiatan magang sebagai bagian dari proses
pengumpulan data berlangsung selama tiga bulan, terhitung sejak April hingga Juni 2025.
Selama periode tersebut, mahasiswa terlibat langsung dalam aktivitas operasional perusahaan,
yang menjadi sumber utama dalam memperoleh informasi terkait pengalaman kerja dan
pengembangan kompetensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama pelaksanaan magang, ditemukan
bahwa mahasiswa memperoleh peningkatan kompetensi di berbagai aspek, baik teknis maupun
non-teknis. Dalam aspek teknis, mahasiswa mampu memahami alur penginputan mutasi bank
yang mencakup pencatatan seluruh arus kas masuk dan keluar perusahaan, termasuk transaksi
seperti pembayaran kepada vendor, pemasukan dari klien, pembelian bahan bakar (BBM),
pembayaran gaji sopir dan karyawan, serta biaya operasional rutin lainnya. Setiap transaksi
dicatat secara terperinci ke dalam sistem keuangan internal, dengan mencocokkan data yang
tercantum dalam rekening koran. Proses ini menuntut ketelitian, akurasi, dan konsistensi yang
tinggi agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaporan keuangan.

Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pemahaman praktis terkait pengelolaan
arus kas dan mekanisme pencatatan keuangan harian perusahaan. Salah satu mahasiswa
menyampaikan,

“Awalnya saya cukup kesulitan memahami alur pencatatan, tapi setelah beberapa
minggu saya mulai terbiasa dan bisa lebih teliti dalam mencocokkan mutasi bank dengan
sistem internal.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya proses adaptasi sekaligus peningkatan
keterampilan teknis dalam hal ketelitian dan tanggung jawab terhadap akurasi data. Selain
aspek teknis, mahasiswa juga dituntut untuk memiliki pemahaman konseptual mengenai
klasifikasi transaksi dan implikasinya terhadap laporan keuangan.

Kegiatan ini juga berkontribusi pada pengembangan soft skills seperti ketekunan,
manajemen waktu, dan kemampuan menyelesaikan tugas di bawah tekanan. Seorang peserta
magang mengatakan,

“Saya jadi lebih disiplin karena harus input data setiap hari dan memastikan semuanya
sesuai dengan mutasi yang dikirim bank.”

Hal ini membuktikan bahwa pengalaman magang tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat etos kerja dan kesiapan mahasiswa untuk
memasuki dunia kerja profesional

Menurut Supervisor Finance di perusahaan tempat magang berlangsung, program
magang memberikan manfaat yang signifikan baik bagi mahasiswa maupun perusahaan. Bagi
mahasiswa, kegiatan magang menjadi sarana pembelajaran langsung yang membantu mereka
memahami proses kerja nyata, khususnya dalam hal pencatatan transaksi keuangan dan
pengelolaan mutasi bank. Supervisor menyatakan,

“Melalui magang, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga terbiasa bekerja
secara sistematis, disiplin, dan teliti, terutama saat mencocokkan data keuangan harian.”
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Selain itu, kehadiran mahasiswa magang juga dinilai memberikan kontribusi positif
terhadap beban kerja tim keuangan, selama mereka mampu menjalankan tugas dengan
tanggung jawab dan ketelitian. Pernyataan ini menunjukkan bahwa magang menjadi jembatan
antara dunia akademik dan industri, serta berperan dalam membentuk kesiapan kerja
mahasiswa sejak dini.

Supervisor Finance juga menekankan bahwa magang dapat menjadi sarana penilaian
potensi mahasiswa untuk kebutuhan tenaga kerja masa depan. Dengan terlibat langsung dalam
aktivitas rutin perusahaan, mahasiswa tidak hanya diasah keterampilan teknisnya, tetapi juga
dinilai dari aspek sikap kerja, seperti kedisiplinan, inisiatif, serta kemampuan beradaptasi
dalam lingkungan profesional.

“Beberapa mahasiswa magang menunjukkan performa yang cukup baik, dan hal itu
menjadi pertimbangan kami jika suatu saat perusahaan membuka rekrutmen, ”

Hal ini menunjukkan bahwa program magang memiliki peran strategis tidak hanya
sebagai wahana pembelajaran, tetapi juga sebagai peluang awal bagi mahasiswa untuk
membangun koneksi dan membuka akses menuju dunia kerja secara nyata.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alimah, 2024) yang
menunjukkan bahwa pengalaman langsung melalui magang memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Listria, 2022), terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel program magang
dengan kesiapan kerja. Pengalaman praktik magang terbukti dapat meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Munfaati, 2017).

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Afriyulaniza, 2019) mendukung temuan studi
ini yaitu praktik magang dalam bidang industri berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. (Maulana et al., 2021) menunjukkan bahwa sebesar 8,6%
kemampuan membaca gambar dipengaruhi oleh program magang. Hal tersebut menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan pada mahasiswa untuk kesiapan kerja. Pada penelitian oleh
(Hardin et al., 2020) menekankan pentingnya program magang dalam meningkatkan kesiapan
kerja lulusan. Program magang memberikan pengalaman kerja langsung yang relevan dengan
dunia industri, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman praktis terhadap
tanggung jawab profesional. Selain itu, magang juga berkontribusi dalam mengasah soft skills,
seperti komunikasi, kerja sama tim, manajemen waktu, serta sikap kerja yang disiplin dan
proaktif. Persamaan antara penelitian ini dengan studi lain terletak pada fokus pembahasan
terhadap kesiapan kerja lulusan, di mana pengalaman magang menjadi salah satu faktor kunci
yang membentuk kompetensi dan kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja
setelah lulus.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan magang dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa program magang memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa, baik dalam aspek teknis maupun non-teknis. Melalui keterlibatan langsung dalam
kegiatan penginputan mutasi bank, mahasiswa memperoleh pemahaman praktis mengenai alur
pencatatan arus kas, ketelitian dalam administrasi keuangan, serta pentingnya konsistensi
dalam mencocokkan data rekening koran dengan sistem internal. Selain keterampilan teknis,
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magang juga mengembangkan soft skills seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kemampuan bekerja dalam lingkungan profesional. Dukungan dan pengawasan dari supervisor
turut memperkuat proses pembelajaran mahasiswa selama magang. engan demikian, program
magang terbukti efektif sebagai sarana pembentukan kompetensi dan kesiapan kerja
mahasiswa di dunia industri.

Saran

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar studi serupa dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods agar dapat mengukur dampak program magang secara lebih
objektif, termasuk analisis perbandingan antar sektor industri. Selain itu, pelibatan perusahaan
dari berbagai skala dan bidang usaha akan memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
efektivitas program magang dalam meningkatkan kompetensi kerja.

Dari sisi implementasi bisnis, perusahaan dapat menjadikan program magang sebagai
strategi pengembangan talenta muda dan proses identifikasi calon karyawan potensial. Dengan
menyusun sistem pelatihan dan evaluasi yang terstruktur, magang dapat menjadi bagian dari
rekrutmen yang efisien dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat citra perusahaan sebagai
institusi yang mendukung pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia.
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